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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Budaya Religius Santri di Pondok
Pesantren Al Furqon Prabumulih”. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan budaya religius santri di pondok pesantren Al
Furqon Prabumulih kemudian untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan budaya religius santri di pondok Pesantren Al Furgon
Prabumulih.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif kualitatif. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan budaya religius santri di Pondok
Pesantren Al Furgon Prabumulih. Informan pokoknya adalah pembina asrama.
Sumber data primer berupa penelitian lapangan dan data sekunder berupa data-data
yang diproleh dari dokumentasi, buku dan jurnal. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
pengumpulan data, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini bahwa pelaksanaan budaya religius santri di Pondok
Pesantren Al Furgon Prabumulih sudah diterapkan dengan baik melalui beberapa
aspek yakni pemberian motivasi, pengarahan, koordinasi, dan komunikasi.
Kesimpulan penelitian ini bahwa pelaksanaan budaya religius santri di Pondok
Pesantren Al Furgon Prabumulih dilakukan dengan baik yaitu menerapkan semua
kegiatan budaya religius. Adapun saran dalam penelitian yaitu untuk asrama agar
lebih meminimalisir hambatan dalam pelaksanaan budaya religius santri, untuk
peneliti yaitu menambah ilmu dan wawasan mengenai pelaksanaan budaya religius
dan peneliti selanjutnya diharapkan agar menjadi bahan refrensi dan acuan serta
dapat mengembangkan pengetahuannnya.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Budaya Religius
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam tradisonal yang
para santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru dan mempunyai
asrama untuk menginap para santri. pondok diturunkan dari bahasa Arab “fundug”
yang artinya ruang tidur atau wisma sedangkan pesantren dari kata asala “santri”,
awalan “pe” dan akhiran “an” yang menunjukan tempat sehingga berarti “tempat
para santri”. Jadi dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren yaitu wisma atau
ruang tidur yang merupakan tempat tinggal para santri.

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “didik”
dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an” mengandung arti “perbuatan”
(hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini di
terjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan “education” yang berarti
pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan
dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan.?

Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa

agar ia menjadi orang dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya pendidikan berarti

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosada Karya 2004), him. 15



usaha yang di jalankan oleh seorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi
seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup
yang lebih tinggi.

Di asrama peserta didik dapat berkomunikasi dengan para peserta didik
lainnya dan juga dengan para guru dalam keseharian di asrama. Banyak kelebihan
pada program boarding school yaitu dapat mengoptimalkan rana kognitif, afektif,
psikomotorik peserta didik, maka program ini memiliki persyaratan agar para
pendidik dan pengelola sekolah siap mewakafkan dirinya selama 24jam. Dengan
menerapkan sistem boarding school akan mempermudah dalam proses budaya
religius peserta didik karena proses pembiasaan dan sangat di kontrol oleh
pembimbing asrama selama 24jam.

Tujuan pendidikan dari pondok pesantren, Agar dapat mencipatakan
generasi muda yang islami, tidak hanya memberikan pelajaran umum tetapi
dilengkapi dengan pelajaran agama yang memadahi, agar dapat membentuk
kedisiplinan, di dalam pondok pesantren terdapat peraturan tertulis yang mengatur
para peserta didik mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali. Semua peraturan
itu harus dipatuhi dan dilakukan para peserta didik dan apabila melanggar peraturan
tersebut maka akan dikenakan sanksi, agar dapat menciptakan generasi yang
berakhlakul karima dan membentuk peserta didik berakhlak mulai.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren ini sangat baik untuk para

remaja karena pada masa ini lah adalah masa dimana mereka sangat mudah

2 Andri Septilinda Susiyani dan Subiyanto, “Manajemen Boarding School dan Relevansinya,
“ (Jurnal Pendidikan Madrasah volume 2 nomor, 2 November 2017), him. 331



terpengaruhi oleh lingkungannya dan hal-hal yang baru. Maka dengan adanya
pondok pesantren ini akan dapat mencegah timbulnya kenakalan siswa maka perlu
adanya bimbingan yang bertujuan membentuk kepribadian yang baik terhadap nilai-
nilai agama.

Pemerintah menetapkan tujuan pendidikan nasional yang telah dituangkan
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
bab Il pasal 3 yaitu : mengembangkan kemampuan dan peradaban bangsa yang
bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, sehat berakhlak mulia, berilmu, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Pelaksanaan budaya religius di pondok pesantren mempunyai landasan
yang kokoh secara hukum religius, sehingga dalam melaksanakan pendidikan
agama yang diwujudkan dengan membangun budaya religius pada peserta didik
untuk lebih memahami ajaran agama serta menerapkan nilai-nilai keagamaan yang
tercipta dalam lingkungan pondok pesantren.*

Religius sebagai keberagamaan karena adanya internalisasi agama tersebut
kedalam diri individu, jadi nilai religius dalam islam bukan hanya diwujudkan
dalam bentuk ritual saja tetapi juga aktivitas-aktivitas lainnya sebagai pengaruh dari

keagamaan di dalam semua aspek kehidupan sehari-hari. Budaya religius dalam

% Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 2003
“Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam Pemberdayaan Pengembangan



lembaga pendidikan merupakan nilai-nilai keagamaan yang di buat dan disepakati
oleh pihak pondok pesantren secara bersama yang melandasi sikap, tradisi yang
dilakukan oleh semua warga pondok pesantren dalam kebiasaan sehari-hari.

Budaya religius dalam lembaga pendidikan ialah nilai nilai agama yang
disepakati oleh pihak sekolah secara bersama yang melandasi sikap, tradisi, dan
kebiasaan yang dilakukan oleh semua warga sekolah yang diterapkan di dalam
kehidupan sehari-hari oleh seorang pendidik di dalam suatu sekolah.

Pondok pesantren Al Furgon Prabumulih didirikan pada tanggal 15 Juli
2002, sejarah perkembangan pondok pesantren modern Al Furgon mengalami
perkembangan yang baik, dimulai dari bertambahnya santri yang menuntut ilmu di
lembaga tersebut. pondok pesantren Al Furgon Prabumulih terletak di Desa Tanjung
Rambang Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih tepatnya di jalan
lintas Prabumulih Baturaja.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di pondok
pesantren Al Furgon ditemukan beberapa fakta terkait dengan pelaksanaan budaya
religius santri di pondok pesantren Al Furgon Prabumulih yaitu : Kurangnya budaya
religius pada peserta didik seperti sering melanggar peraturan yang ada di pondok
pesantren, Peserta didik mengalami disiplin yang kurang baik, serta masih ada
peserta didik yang masih kurang sopan santun, sering keluar asrama ketika sedang

belajar.

SKurikulum hingga definisi Islami Pengetahuan, Nuasa (Bandung: Raja Grafindo Persada,
2003), him. 23



Budaya religius adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi
dalam berperilaku dikehidupan sehari-hari yang di ikuti oleh seluruh warga di
pondok pesantren Al Furgon Prabumulih.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Budaya Religius Santri di Pondok

Pesantren Al Furqon Prabumulih”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan
permasalahan yaitu :
1. Bagaimana pelaksanaan budaya religius santri di pondok pesantren Al Furgon
Prabumulih?
2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan budaya religius

santri di pondok pesantren Al Fugron Prabumulih?

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dilihat kegiatan
pelaksanaan budaya religius itu sangat luas. Maka perlunya ada batasan masalah
supaya tujuan penulis dapat terfokus dan terarah, maka dalam penelitian ini penulis
membatasi permasalahan hanya pada aspek manajemen saja yaitu, pemberian

motivasi, pengarahan, koordinasi dan komunikasi.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian proposal yang akan dilaksanakan di pondok
pesantren Al Furgon Prabumulih, sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pelaksanaan budaya religius santri di pondok pesantren Al
Furgon Prabumulih.
2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan budaya

religius santri di pondok pesantren Al Fugron Prabumulih.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian proposal yang akan dilaksanakan di
pondok pesantren Al Furqon Prabumulih, adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan baru tentang
pelaksanaan budaya religius santri di pondok pesantren Al Furgon Prabumulih
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan yang terkait pelaksanaan budaya religius di
pondok pesantren Al Furgon Prabumulih.
b. Bagi Santri
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan

pentingnya nilai-nilai religius di kehidupan sehari-hari.



c. Bagi Ustad/Ustazah
Dapat menambah pengetahuan tentang budaya religius santri dan
memperkarya pengetahuan tentang budaya religius santri di pondok pesantren
Al Furgon Prabumulih.
d. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan aktivitas budaya
religius sehingga mampu membentuk akhlakul kharimah pada santri-santri di

pondok pesantren Al-Furgon.



